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ABSTRAK 

Isro Dallalkhaq: Data Warehouse Berbasis Star Schema untuk Analisis Penjualan 

di Cafe Sengon, Skripsi, Sistem Informasi, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer UN 

PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Data Warehouse, Star Schema, ETL, Analisis Penjualan, Dashboard. 

Perkembangan usaha kuliner menuntut pengelola cafe untuk mampu 

memanfaatkan data transaksi sebagai dasar pengambilan keputusan. Cafe Sengon 

merupakan salah satu usaha yang menghasilkan data penjualan setiap hari, seperti 

data produk, kategori menu, jumlah transaksi, metode pembayaran, dan total 

pendapatan. Namun, data tersebut sebelumnya masih dikelola secara sederhana 

dalam bentuk rekap kasir atau spreadsheet, sehingga belum mampu memberikan 

informasi analitis secara cepat dan terstruktur. Kondisi ini menyebabkan pengelola 

kesulitan mengetahui tren penjualan, produk terlaris, kategori menu dominan, serta 

pola transaksi pelanggan secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang data warehouse berbasis star schema guna mendukung analisis 

penjualan di Cafe Sengon.  

Metode yang digunakan meliputi identifikasi kebutuhan data, perancangan 

tabel fakta dan tabel dimensi, serta proses pengolahan data menggunakan tahapan 

Extract, Transform, dan Load (ETL). Model star schema dipilih karena memiliki 

struktur sederhana dan mudah digunakan untuk menganalisis data penjualan dari 

berbagai sudut pandang, seperti waktu, produk, kategori menu, dan metode 

pembayaran. Selain itu, penelitian ini juga menampilkan dashboard web sederhana 

sebagai media visualisasi hasil analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan data warehouse yang 

dibuat terdiri dari satu tabel fakta, yaitu fact_penjualan, serta beberapa tabel 

dimensi, yaitu dim_waktu, dim_produk, dim_kategori, dan dim_pembayaran. 

Berdasarkan data transaksi periode Januari sampai Maret 2025, diperoleh total 

penjualan sebesar Rp61.080.000 dengan jumlah transaksi sebanyak 1.245 dan 

jumlah item terjual sebanyak 3.186 item. Penjualan tertinggi terjadi pada bulan 

Maret sebesar Rp22.485.000. Kategori kopi menjadi kategori dengan kontribusi 

terbesar sebesar 30,21%, produk terlaris adalah Es Kopi Susu, hari penjualan 

tertinggi adalah Sabtu, dan metode pembayaran yang paling banyak digunakan 

adalah QRIS.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa data warehouse berbasis star 

schema dapat membantu Cafe Sengon dalam mengelola data penjualan secara lebih 

sistematis, terintegrasi, dan mudah dianalisis. Dashboard web sederhana juga 

mampu menyajikan hasil analisis dalam bentuk visual yang lebih mudah dipahami 

oleh pengelola. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penggunaan data 

transaksi penjualan dalam periode tertentu dan belum mencakup analisis prediksi 

penjualan, stok bahan baku, maupun perilaku pelanggan secara personal. Untuk 

pengembangan selanjutnya, sistem dapat dikembangkan dengan fitur dashboard 

interaktif, integrasi database secara langsung, analisis prediktif, serta pengelolaan 

stok agar manfaat data warehouse menjadi lebih luas bagi kebutuhan bisnis Cafe 

Sengon. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penerapan data 

warehouse berbasis star schema untuk analisis penjualan di Cafe Sengon. Fokus 

utama penelitian diarahkan pada bagaimana data transaksi penjualan yang semula 

hanya berfungsi sebagai catatan operasional harian dapat diolah, disusun, dan 

dimodelkan menjadi sumber informasi analitis yang lebih terstruktur. Dalam 

konteks Cafe Sengon, transaksi penjualan tidak hanya merekam aktivitas pembelian 

pelanggan, tetapi juga menyimpan pola penting mengenai produk yang paling 

diminati, waktu penjualan tertinggi, kecenderungan pendapatan harian atau bulanan, 

serta hubungan antara menu, jumlah transaksi, dan nilai penjualan. Apabila data 

tersebut tidak dikelola dalam sistem yang mampu menyajikan informasi historis 

dan multidimensi, maka pemilik atau pengelola cafe akan kesulitan memahami 

perkembangan usaha secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini 

menempatkan data warehouse berbasis star schema sebagai pendekatan utama 

untuk membangun fondasi analisis penjualan yang lebih sistematis, cepat, dan 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 

Permasalahan utama yang dikaji dalam penelitian ini berangkat dari kebutuhan 

Cafe Sengon untuk memiliki sistem pengolahan data penjualan yang tidak hanya 

bersifat pencatatan, tetapi juga mampu menghasilkan informasi strategis. Dalam 

praktik usaha cafe, data penjualan biasanya terbentuk dari aktivitas transaksi harian, 

seperti penjualan makanan, minuman, paket menu, metode pembayaran, dan waktu 

transaksi. Namun, data yang terkumpul setiap hari sering kali belum dimanfaatkan 

secara optimal karena masih tersebar dalam bentuk laporan sederhana, rekap 

manual, file spreadsheet, atau sistem kasir yang lebih berorientasi pada transaksi 

operasional. Kondisi tersebut menyebabkan analisis penjualan cenderung dilakukan 

secara terbatas, misalnya hanya melihat total omzet tanpa mengetahui pola detail di 

balik angka tersebut. Padahal, bagi cafe berskala kecil maupun menengah, 

informasi seperti menu dengan kontribusi penjualan tertinggi, produk yang 
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mengalami penurunan permintaan, jam ramai pelanggan, tren pendapatan per 

periode, serta efektivitas strategi penjualan merupakan dasar penting untuk 

menentukan keputusan bisnis. Dengan demikian, penerapan data warehouse 

menjadi relevan karena mampu mengintegrasikan data transaksi historis ke dalam 

struktur yang lebih stabil, konsisten, dan siap dianalisis (Lestari et al., 2024; 

Wikananda et al., 2025). 

Urgensi penelitian ini semakin kuat apabila dikaitkan dengan perkembangan 

sektor penyediaan makanan dan minuman di Indonesia. Badan Pusat Statistik 

mencatat bahwa jumlah usaha penyediaan makanan dan minuman di Indonesia 

pada tahun 2024 mencapai 5,28 juta usaha, sedangkan pada tahun 2023 jumlahnya 

sebesar 4,85 juta usaha. Artinya, terdapat peningkatan sekitar 430 ribu usaha dalam 

satu tahun, yang menunjukkan bahwa persaingan pada sektor makanan dan 

minuman semakin padat dan dinamis. Publikasi BPS tersebut juga menjelaskan 

bahwa data usaha makanan dan minuman mencakup karakteristik usaha, 

penyerapan tenaga kerja, nilai penjualan, serta pengeluaran menurut provinsi dan 

kelompok usaha, sehingga data ini menunjukkan bahwa sektor tersebut bukan 

hanya berkembang dari sisi jumlah pelaku usaha, tetapi juga semakin membutuhkan 

pengelolaan informasi yang lebih rinci untuk mendukung keberlanjutan bisnis 

(Badan Pusat Statistik, 2024; Badan Pusat Statistik, 2025). Peningkatan jumlah 

usaha tersebut menunjukkan adanya peluang pasar yang besar, tetapi pada saat yang 

sama juga memperlihatkan tekanan kompetitif yang tinggi. Cafe seperti Cafe 

Sengon perlu memahami performa penjualannya secara lebih tajam agar keputusan 

mengenai stok bahan baku, pengembangan menu, promosi, harga, dan pelayanan 

tidak hanya didasarkan pada intuisi, melainkan pada bukti data historis yang dapat 

dianalisis. 

Selain pertumbuhan jumlah usaha, perubahan perilaku transaksi konsumen juga 

memperkuat pentingnya sistem analisis data penjualan. Bank Indonesia melaporkan 

bahwa sampai Semester I tahun 2025, QRIS telah menjangkau 57 juta pengguna 

dan 39,3 juta merchant, dengan 93,16% merchant berasal dari UMKM, serta 

mencatat 6,05 miliar transaksi senilai Rp579 triliun (Bank Indonesia, 2025). Data 
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ini menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran telah menjadi bagian penting dari 

aktivitas usaha, termasuk usaha kuliner dan cafe. Ketika transaksi semakin banyak 

terjadi secara digital, jumlah data yang dihasilkan juga semakin besar dan beragam. 

Data tersebut dapat mencakup waktu transaksi, nominal pembayaran, pola 

pembelian, serta frekuensi kunjungan pelanggan. Tanpa rancangan penyimpanan 

analitis yang baik, data digital hanya akan berhenti sebagai arsip transaksi. 

Sebaliknya, melalui data warehouse, data tersebut dapat diolah menjadi informasi 

yang menjawab pertanyaan manajerial, seperti kapan penjualan tertinggi terjadi, 

produk apa yang paling berkontribusi terhadap pendapatan, bagaimana tren 

penjualan berubah dari waktu ke waktu, dan strategi apa yang perlu disesuaikan 

berdasarkan bukti transaksi. 

Konteks cafe juga berkaitan erat dengan pola konsumsi kopi dan kebiasaan 

masyarakat yang menjadikan kedai kopi atau cafe sebagai ruang konsumsi, 

interaksi sosial, belajar, dan bekerja. Survei GoodStats tahun 2024 mengenai daya 

tarik kedai kopi di mata anak muda menunjukkan bahwa rata-rata pengeluaran 

responden per kunjungan berada pada kisaran Rp20.000 sampai Rp50.000, dengan 

durasi kunjungan rata-rata sekitar 1 sampai 2 jam, bahkan sebagian responden 

menghabiskan waktu lebih lama ketika memanfaatkan kedai kopi untuk bekerja 

atau belajar (GoodStats, 2024). Sementara itu, laporan GoodStats mengenai pola 

konsumsi kopi tahun 2024 menjelaskan bahwa konsumsi kopi telah menjadi bagian 

dari kebiasaan masyarakat Indonesia, terutama pada kelompok usia muda yang 

menjadikan kedai kopi sebagai bagian dari gaya hidup (GoodStats, 2024). Data 

tersebut relevan dengan penelitian ini karena cafe tidak hanya menghadapi transaksi 

penjualan biasa, tetapi juga pola kunjungan dan konsumsi pelanggan yang berubah 

mengikuti gaya hidup. Oleh sebab itu, analisis penjualan di Cafe Sengon perlu 

diarahkan bukan sekadar pada pencatatan omzet, tetapi juga pada pembacaan pola 

permintaan, waktu kunjungan, jenis produk, dan kecenderungan pelanggan 

berdasarkan data historis. 

Secara konseptual, data warehouse memiliki karakteristik yang sesuai untuk 

menjawab kebutuhan tersebut karena dirancang sebagai tempat penyimpanan data 
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yang berorientasi pada subjek, terintegrasi, bersifat historis, dan digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan. Dalam penelitian penjualan, subjek utama 

yang dianalisis adalah transaksi penjualan, sedangkan dimensi analisis dapat berupa 

waktu, produk, kategori menu, pelanggan, dan metode pembayaran. Model star 

schema dipilih karena memiliki struktur yang sederhana dan mudah dipahami, yaitu 

terdiri atas tabel fakta sebagai pusat data kuantitatif dan beberapa tabel dimensi 

sebagai sudut pandang analisis. Pada penelitian Cafe Sengon, tabel fakta dapat 

berisi ukuran penjualan seperti jumlah item terjual, total transaksi, diskon, dan 

pendapatan, sedangkan tabel dimensi dapat mencakup dimensi waktu, produk, 

kategori, pelanggan, dan metode pembayaran. Struktur ini memungkinkan data 

dianalisis dari berbagai perspektif tanpa harus membaca data transaksi mentah satu 

per satu. Dengan star schema, pengelola dapat melakukan analisis penjualan per 

hari, per bulan, per kategori menu, atau per produk, sehingga laporan yang 

dihasilkan menjadi lebih cepat, terarah, dan mendukung kebutuhan manajerial 

(Kimball & Ross, 2013; Tan et al., 2024; Wijaya et al., 2024). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa data warehouse dan star schema telah 

banyak digunakan untuk mendukung analisis penjualan pada berbagai jenis usaha. 

Penelitian (Wikananda dan rekan-rekannya,2025) berjudul “Perancangan Data 

Warehouse Penjualan Minimarket XYZ Menggunakan Metode Kimball Modeling” 

menunjukkan bahwa perancangan data warehouse penjualan dengan star schema 

mampu mengelola dan menyimpan data penjualan secara terstruktur. Penelitian 

tersebut juga menemukan bahwa proses ETL menggunakan RapidMiner berhasil 

mengubah data mentah menjadi data yang siap dianalisis, sementara penerapan 

OLAP memungkinkan manajemen menganalisis data penjualan secara 

multidimensi melalui proses seperti roll-up dan drill-down (Wikananda et al., 2025). 

Temuan ini memperlihatkan bahwa star schema efektif untuk menyusun data 

transaksi ritel menjadi informasi analitis. Namun, konteks minimarket memiliki 

karakteristik transaksi yang berbeda dengan cafe, terutama dalam hal pola 

kunjungan, variasi menu, waktu konsumsi, dan perilaku pelanggan yang lebih 

dipengaruhi oleh pengalaman layanan. 
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Penelitian (Saputra,2023) berjudul “Permodelan Data Warehouse Untuk 

Penjualan Ban Menggunakan Online Analytical Processing (OLAP)” juga relevan 

karena membahas rancangan data warehouse untuk transaksi penjualan dengan 

pendekatan Nine Step Methodology dan star schema. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa pengolahan laporan penjualan yang masih menggunakan 

Microsoft Excel dapat memakan waktu cukup lama, sehingga data warehouse 

diperlukan sebagai media penyimpanan dan analisis data penjualan. Hasil 

penelitian menegaskan bahwa pemodelan star schema dan OLAP mampu 

membantu proses analisis bagi pihak eksekutif dalam pengambilan keputusan, 

terutama karena data dapat ditampilkan secara lebih cepat dan terstruktur (Saputra, 

2023). Penelitian ini memberikan dasar bahwa permasalahan rekap manual dan 

keterlambatan penyajian laporan merupakan persoalan umum dalam pengelolaan 

data penjualan. Akan tetapi, objek penelitian tersebut berada pada industri 

penjualan ban yang sifat produknya berbeda dengan usaha cafe yang memiliki 

variasi permintaan harian, jam ramai, dan produk berbasis konsumsi langsung. 

Penelitian (Maniah dan Supono,2015) berjudul “Perancangan Model Data 

Warehouse: Studi Kasus Post Shop PT. Pos Indonesia” menunjukkan bahwa data 

warehouse dapat digunakan untuk mengelola data penjualan, pembelian, dan stok 

dengan pendekatan multidimensional data model. Penelitian tersebut menghasilkan 

rancangan star schema, snowflake schema, fact constellation schema, proses ETL, 

serta analisis reporting. Hasil analisis reporting memberikan informasi mengenai 

jumlah penjualan terbanyak berdasarkan jenis produk, customer, dan waktu, serta 

membantu menghasilkan laporan historis penjualan tahun 2014 dan 2015 (Maniah 

& Supono, 2015). Penelitian ini penting karena menunjukkan bahwa data 

warehouse dapat membantu organisasi dalam membaca data historis. Namun, 

cakupan penelitiannya lebih luas karena tidak hanya membahas penjualan, tetapi 

juga pembelian dan stok, sedangkan penelitian di Cafe Sengon lebih difokuskan 

pada analisis penjualan berbasis star schema agar model yang dihasilkan lebih 

spesifik, sederhana, dan sesuai dengan kebutuhan pengambilan keputusan pada 

usaha cafe. 
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Penelitian (Wijaya, Wiratama, dan Wijaya, 2024) berjudul “The 

Implementation of Data Warehouse and Star Schema for Optimizing Property 

Business Decision Making” menjelaskan implementasi data warehouse dan star 

schema untuk mendukung pengambilan keputusan pada bisnis properti. Penelitian 

tersebut menggunakan kata kunci data warehouse, ETL, Pentaho Data Integration, 

industri properti, dan star schema, serta menempatkan data warehouse sebagai 

sarana untuk mengoptimalkan keputusan bisnis melalui pengolahan data yang lebih 

terstruktur (Wijaya et al., 2024). Penelitian ini memperkuat bukti bahwa star 

schema tidak terbatas pada sektor ritel barang, tetapi dapat diterapkan pada berbagai 

domain bisnis. Meski demikian, konteks properti memiliki karakteristik transaksi 

yang relatif berbeda dari cafe, karena transaksi properti cenderung bernilai besar, 

tidak sesering transaksi kuliner, dan tidak terlalu dipengaruhi oleh ritme penjualan 

harian. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan star schema perlu disesuaikan 

dengan konteks usaha, jenis transaksi, dan kebutuhan informasi manajemen. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diidentifikasi adanya research 

gap yang tegas. Sebagian besar penelitian sebelumnya telah membuktikan manfaat 

data warehouse dan star schema untuk analisis penjualan pada minimarket, 

penjualan ban, Post Shop, dan bisnis properti, tetapi belum secara khusus 

membahas penerapan data warehouse berbasis star schema pada konteks cafe lokal 

yang memiliki karakteristik transaksi harian, variasi menu makanan dan minuman, 

pola kunjungan pelanggan, serta kebutuhan analisis waktu penjualan yang lebih 

detail. Penelitian sebelumnya juga cenderung menekankan aspek perancangan 

teknis data warehouse secara umum, sedangkan penelitian ini berupaya 

menempatkan star schema sebagai model analisis penjualan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan praktis Cafe Sengon. Perbedaan konteks ini penting karena usaha 

cafe membutuhkan informasi yang lebih operasional dan cepat, seperti menu 

terlaris, kategori produk dominan, waktu ramai, tren penjualan, serta kontribusi 

setiap produk terhadap pendapatan. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan 

perspektif baru berupa perancangan data warehouse yang lebih kontekstual untuk 
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usaha cafe, bukan hanya menyalin model data warehouse dari sektor ritel atau 

industri lain. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Data Warehouse Berbasis Star 

Schema untuk Analisis Penjualan di Cafe Sengon” memiliki relevansi teoritis dan 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian 

sistem informasi, khususnya dalam penerapan data warehouse, star schema, ETL, 

dan analisis penjualan pada usaha kuliner berskala cafe. Penelitian ini juga 

memperkaya pemahaman bahwa model dimensional tidak hanya digunakan pada 

perusahaan besar, tetapi dapat diadaptasi untuk usaha lokal yang membutuhkan 

pengambilan keputusan berbasis data. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

membantu Cafe Sengon dalam mengubah data transaksi harian menjadi informasi 

penjualan yang lebih bermakna, seperti tren pendapatan, produk paling diminati, 

periode penjualan tertinggi, dan dasar evaluasi strategi menu. Dengan adanya 

rancangan data warehouse berbasis star schema, pengelola cafe dapat memperoleh 

laporan yang lebih cepat, konsisten, dan mudah dianalisis sehingga keputusan 

bisnis tidak hanya bergantung pada perkiraan, tetapi didasarkan pada data historis 

yang terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak melebar dari fokus pembahasan, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada perancangan data warehouse berbasis star 

schema untuk analisis penjualan di Cafe Sengon. 

2. Data yang digunakan dibatasi pada data transaksi penjualan Cafe Sengon, 

meliputi tanggal transaksi, produk/menu, kategori menu, metode pembayaran, 

jumlah penjualan, harga, dan total pendapatan. 

3. Model data warehouse yang digunakan adalah star schema dengan tabel fakta 

penjualan dan tabel dimensi yang meliputi dimensi waktu, produk, kategori, dan 

pembayaran. 
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4. Analisis yang dilakukan bersifat deskriptif, yaitu untuk mengetahui tren 

penjualan, produk terlaris, kategori menu dominan, penjualan berdasarkan 

waktu, serta metode pembayaran yang paling banyak digunakan. 

5. Penelitian ini tidak membahas sistem kasir atau Point of Sales secara lengkap, 

prediksi penjualan, manajemen stok bahan baku, strategi pemasaran, maupun 

analisis perilaku pelanggan secara personal. 

6. Data penjualan yang dianalisis dibatasi pada periode Januari sampai Maret 2025 

sesuai data transaksi yang tersedia dari Cafe Sengon. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui 

pelaksanaan penelitian ini. Rumusan masalah disusun berdasarkan latar belakang 

dan batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga pertanyaan yang 

diajukan berfokus pada kebutuhan pengelolaan data penjualan Cafe Sengon melalui 

penerapan data warehouse berbasis star schema. Dengan adanya rumusan masalah, 

penelitian ini memiliki arah yang jelas dalam mengkaji permasalahan, merancang 

solusi, dan menghasilkan informasi yang relevan untuk mendukung analisis 

penjualan. 

1. Bagaimana kondisi pengelolaan data penjualan di Cafe Sengon sebelum 

diterapkan data warehouse berbasis star schema? 

2. Bagaimana kebutuhan data dan informasi yang diperlukan Cafe Sengon dalam 

melakukan analisis penjualan secara lebih terstruktur dan sistematis? 

3. Bagaimana merancang data warehouse berbasis star schema yang sesuai dengan 

karakteristik data transaksi penjualan di Cafe Sengon? 

4. Bagaimana proses penyusunan tabel fakta dan tabel dimensi dalam data 

warehouse untuk mendukung analisis penjualan di Cafe Sengon? 

5. Bagaimana hasil penerapan data warehouse berbasis star schema dalam 

menyajikan informasi penjualan berdasarkan waktu, produk, kategori menu, 

jumlah penjualan, dan total pendapatan di Cafe Sengon? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui dan menganalisis kondisi pengelolaan data penjualan di Cafe 

Sengon sebelum diterapkan data warehouse berbasis star schema, khususnya 

terkait cara pencatatan transaksi, penyimpanan data, penyusunan laporan, serta 

kendala yang muncul dalam proses analisis penjualan. 

2. Mengidentifikasi kebutuhan data dan informasi yang diperlukan Cafe Sengon 

dalam melakukan analisis penjualan, meliputi data transaksi, data produk atau 

menu, data kategori, data waktu penjualan, jumlah produk terjual, dan total 

pendapatan, sehingga informasi yang dihasilkan dapat mendukung 

pengambilan keputusan secara lebih terstruktur. 

3. Merancang data warehouse berbasis star schema yang sesuai dengan 

karakteristik data penjualan Cafe Sengon, dengan menempatkan data transaksi 

penjualan sebagai tabel fakta dan data pendukung seperti waktu, produk, serta 

kategori sebagai tabel dimensi. 

4. Menyusun rancangan tabel fakta dan tabel dimensi yang dapat digunakan untuk 

mengelola data penjualan secara historis, terintegrasi, dan mudah dianalisis, 

sehingga data transaksi harian tidak hanya berfungsi sebagai arsip operasional, 

tetapi juga sebagai sumber informasi analitis. 

5. Menghasilkan informasi analisis penjualan berdasarkan dimensi waktu, produk, 

kategori menu, jumlah penjualan, dan total pendapatan, sehingga Cafe Sengon 

dapat mengetahui pola penjualan, produk yang paling banyak diminati, kategori 

menu yang dominan, serta perkembangan penjualan pada periode tertentu. 

6. Memberikan kontribusi teoritis dalam bidang sistem informasi, khususnya pada 

penerapan konsep data warehouse dan star schema untuk analisis penjualan 

pada usaha cafe atau usaha kuliner berskala kecil dan menengah. 

7. Memberikan kontribusi praktis bagi Cafe Sengon dalam menyediakan dasar 

pengelolaan data penjualan yang lebih sistematis, sehingga pengelola dapat 
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menyusun laporan penjualan dengan lebih cepat, membaca performa usaha 

secara lebih jelas, dan mengambil keputusan berdasarkan data yang terstruktur. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang sistem informasi, khususnya 

yang berkaitan dengan penerapan data warehouse berbasis star schema untuk 

kebutuhan analisis data penjualan. Penelitian ini dapat memperkaya kajian 

mengenai bagaimana data transaksi operasional pada usaha cafe dapat diolah 

menjadi informasi analitis yang lebih terstruktur melalui pendekatan data 

warehouse. Dengan menggunakan model star schema, penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa konsep tabel fakta dan tabel dimensi dapat diterapkan secara 

relevan pada objek usaha berskala kecil atau menengah, bukan hanya pada 

perusahaan besar. Hal ini penting karena banyak usaha kuliner yang menghasilkan 

data transaksi setiap hari, tetapi belum memanfaatkannya secara optimal sebagai 

dasar analisis dan pengambilan keputusan. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi akademik bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas data warehouse, star schema, analisis penjualan, 

maupun pengembangan sistem informasi pada bidang usaha kuliner. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pemahaman mengenai tahapan 

perancangan data warehouse, mulai dari identifikasi kebutuhan data, 

pengelompokan data transaksi, penyusunan tabel fakta, pembentukan tabel dimensi, 

hingga penyajian informasi penjualan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menjelaskan konsep data warehouse secara umum, tetapi juga menunjukkan 

penerapannya dalam konteks nyata, yaitu analisis penjualan di Cafe Sengon. 

Melalui penelitian ini, diharapkan muncul pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pentingnya pengelolaan data historis sebagai bagian dari pengembangan 

sistem informasi yang mendukung keputusan berbasis data. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

langsung bagi Cafe Sengon dalam mengelola dan menganalisis data penjualan 

secara lebih sistematis. Melalui rancangan data warehouse berbasis star schema, 

data transaksi penjualan yang sebelumnya hanya digunakan sebagai catatan harian 

dapat diubah menjadi sumber informasi yang lebih bermakna. Pengelola Cafe 

Sengon dapat memperoleh gambaran mengenai perkembangan penjualan 

berdasarkan waktu, produk, kategori menu, jumlah produk terjual, dan total 

pendapatan. Informasi tersebut dapat membantu pengelola memahami produk yang 

paling banyak diminati, kategori menu yang memberikan kontribusi penjualan 

terbesar, serta periode penjualan yang mengalami peningkatan atau penurunan. 

Penelitian ini juga dapat membantu Cafe Sengon dalam menyusun laporan 

penjualan secara lebih cepat, terarah, dan mudah dipahami. Dengan adanya struktur 

data yang lebih rapi melalui tabel fakta dan tabel dimensi, proses pencarian 

informasi tidak lagi bergantung sepenuhnya pada rekap manual yang berpotensi 

memakan waktu dan menimbulkan kesalahan. Hasil analisis dari data warehouse 

dapat menjadi dasar bagi pengelola dalam mengevaluasi strategi penjualan, 

menentukan menu yang perlu dipertahankan atau dikembangkan, serta 

merencanakan keputusan usaha berdasarkan data historis yang lebih jelas. Dengan 

demikian, manfaat praktis dari penelitian ini tidak hanya terletak pada rancangan 

teknis sistem, tetapi juga pada kemampuannya dalam membantu Cafe Sengon 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan melalui pemanfaatan data penjualan 

yang lebih terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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